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Abstract. Unlike quantitative dataanalysis, qualitative data analysis normally deal with large amounts of
texts whichmay beresulted fromdepthinterview, focus groupdiscussion, orobservation, This paper discusses
the usage, benefits, and types of Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS).
Furthermore, the paperalso elaborates the benefits of using NVivo as atool of qualitative dataanalysis.
Comparisons between analysing manually and by using N Vivo are demonstrated to show ways in which
NVivosupportsihe process of analysis. Finally, the paper also presents ways in which N Vivo supports
thfe researcher to meet the criteriaof credibility, dependability, and confirmability toachieve better quality
ofresearch.
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Abstrak. Tidak sepertihalnyaanalisis datakuantitatif, analisis kualitatifbiasanya berhadapan dengan teks
yangsangatbesarjumlahnya, yang merupakenhasil dari wawancara, focus group discussion, aiaupun observasi.
Artikel inimendiskusikan kegunaan danmanfaatsertatipe-tipe perangkat lunak komputer (Computer-Assisted
Qualitative Data Analysis Software) dalam membantu analisis data kualitatif. Selain itu artikel ini juga
mengelaborasi keuntunganpenggunaan N Vivosebagai alatbantu analisis data kualitatif. Perbandingan antara
analisis secaramanual dan denganmenggunakan NVivodipresentasikanuntuk mendemonstrasikan kelebihan-
kelebihanNVivodalammendulung prosesanalisis. Akhimya, artikel ini memaparkan dukunganyang diberikan
NVivo dalammencapai credibility, dependability, dan confirmatibility gunamenunjang pencapaian kualitas
penelitian yang lebih baik.
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Penelitian-penelitian yang dilakukan di
lingkungan fakultas psikologi pada
beberapa tahun yang lalu banyak
didominasi oleh penelitian kuantitatif.
Namun tidak dapat disangkal penelitian
kualitatif sekarang ini mulai banyak
dilakukan baik oleh mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi maupun oleh
paradosendi lingkungan fakultas psikologi.
Sebagian mahasiswa memilih pendekatan
kualitatif karena merasa kurang suka dan
kurang menguasai perhitungan-per-
hitungan statistik. Namun ada pula yang
merasakan bahwa penelitian kuantitatif
kurang dapat menolong mereka mencapai
tujuan penelitian atau menjawab pertanyaan
penelitian.
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Dua macam penelitian ini berakar dari
pandangan filosofis yang berbeda (Maykut
& Morehouse, 1994). Menurut Newman dan
Benz (1998), penelitian-penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif
cenderung menekankan adanya ke-
seragaman realitas. Asumsi ini mengarahkan
peneliti-peneliti kuantitatif menggunakan
pendekatan objektif dalam usahanya
mencari pengetahuan. Tujuan penelitiannya
adalah untuk menemukan teori yang bersifat
universal (universal theory) yang dapat
menjelaskan fenomena (Cohen, Manion, &
Morrison, 2000). Karenanya generalisasi
merupakan bagian dari tujuan penelitian
kuantitatif. Dalam usahanya mencapai
generalisasi tersebut, penelitian kuantitatif
membutuhkan penelitian yang berskala



